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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia atau sering disebut SDM merupakan suatu potensi 

dari dalam diri manusia yang digunakan untuk mewujudkan perannya sebagai 

makhluk sosial yang mampu mengelola dirinya sendiri untuk mencapai 

kesejahteraan dan keseimbangan hidup. Sumber daya manusia dengan segala 

bentuk dan potensinya merupakan faktor utama pembentuk keunggulan kempetitif 

dan menjadi kunci kemajuan di masa mendatang. Sumber Daya Manusia 

merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien dalam membantu mewujudnya tujuan perusahaan. 

Dessler (2015) lebih menekankan pengertian manajemen sumber daya 

manusia yaitu adalah proses mendapatkan, melatih, menilai, dan memberi 

kompensasi kepada karyawan serta menghadirkan diri dalam hubungan-hubungan 

ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan, dan konsep-konsep serta teknik yang 

diperlukan untuk menggerakan orang atau aspek-aspek personel dari pekerjaan 

manajemen. Oleh sebab itu sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola 

secara professional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan 

tuntutan dan kemampuan organisasi perusahaan. Sebagai aset perusahaan, 

karyawan juga merupakan salah satu aspek penting dalam kelangsungan sebuah 

organisasi, dimana kenyamanan yang dirasakan karyawan akan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan suatu perusahaan.  
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Di dalam organisasi atau perusahaan pasti ada saja beberapa anggota atau 

karyawan yang tidak puas dan mengeluh. Keadaan ini tentunya tidak dikehendaki 

karena akan berdampak negatif terhadap kinerja organisasi atau perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasakan 

kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan 

segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Menurut Priansa (2014) kepuasan kerja adalah perasaan pegawai terhadap 

pekerjaannya, apakah senang atau tidak senang sebagai hasil interaksi pegawai 

dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai persepsi sikap mental, juga sebagai 

hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. Kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaan mereka membuat karyawan lebih produktif dan menurunkan potensi 

terjadinya pemecatan terhadap karyawan. Selain itu karyawan yang puas dengan 

pekerjaannya cenderung lebih setia kepada perusahaan dalam jangka waktu yang 

lama. Sebaliknya karyawan yang tidak puas dengan pekerjaan mereka akan 

berkeinginan keluar dari perusahaan dan mencari pekerjaan lain. Oleh sebab itu, 

upaya peningkatan kepuasan kerja karyawan menjadi program yang sangat penting 

di lingkungan perusahaan. Perusahaan akan kesulitan dalam mencapai tujuannya 

apabila kondisi dari lingkungan sekitar kurang memadai sehingga semangat kerja 

karyawan akan menurun dan berpengaruh terhadap kepuasan bekerja di perusahaan 

tersebut. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepuasan karyawan dalam bekerja. Menurut Logahan (2009) Lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi 
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dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang sudah dibebankan padanya. Menurut 

Sedarmayati (2012) lingkungan kerja yang baik meliputi beberapa aspek yang harus 

diperhatikan misalnya ruangan kerja yang nyaman, kondisi lingkungan yang aman, 

suhu ruangan yang tetap, pencahayaan yang memadai, warna cat ruangan, dan 

hubungan dengan rekan kerja yang baik. Kondisi kerja yang buruk akan berpotensi 

menyebabkan karyawan menjadi mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit 

berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan seorang karyawan dalam bekerja 

adalah stress kerja. Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi proses berpikir dan kondisi seseorang. Menurut Mangkunegara (2015) stres 

adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan, antara lain emosi tidak terkontrol, perasaan tidak tenang, 

suka menyendiri, sulit tidur, tidak rileks, cemas, tegang, dan gugup. 

Ketidakberhasilan lembaga atau perusahaan, keterlibatan karyawan dalam konflik, 

serta ketidakmampuan memenuhi kebutuhan maupun keinginan karyawan 

merupakan salah satu faktor yang menimbulkan stres di kalangan karyawan. 

Karyawan yang mengalami stres saat bekerja baik itu stres yang diakibatkan oleh 

lingkungan kerja ataupun lingkungan pribadinya akan mengakibatkan menurunnya 

kinerja karyawan tersebut dalam bekerja dan menjalankan tugasnya di perusahaan. 

Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan tersebut.  

Permasalahan kepuasan kerja selain stress adalah kompensasi. Kompensasi 

merupakan hal yang dipertimbangkan sebagai sesuatu yang sebanding. Dalam 

artian, upah atau gaji yang diterima karyawan haruslah sebanding dengan tanggung 

jawab pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Menurut Riani (2011) kompensasi 
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adalah semua bentuk pembayaran yang diberikan kepada pegawai baik secara 

langsung (dalam bentuk uang) atau tidak langsung (tunjangan, kompensasi dan 

fasilitas kerja). Kompensasi diberikan kepada karyawan sebagai bentuk 

penghargaan atas jasa yang diberikan karyawan kepada perusahaan. Menurut 

Wibowo (2016) kompensasi adalah jumlah paket yang ditawarkan organisasi 

kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya. Kebijakan 

kompensasi selain memberikan imbalan pada karyawan atas pekerjaan yang 

dilakukannya juga merupakan salah satu cara yang efektif untuk mempertahankan 

karyawan yang potensial, oleh karena itu pemberian kompensasi perlu mendapat 

perhatian khusus dan dilaksanakan atas dasar kepentingan perusahaan maupun 

kebutuhan karyawan, sehingga menghasilkan manfaat yang maksimal.  

Dalam islam, memberikan ketenangan dan kenyamanan didalam lingkungan 

kerja adalah sebuah keharusan yang seharusnya diberikan kepada pekerja agar 

seseorang dapat bekerja dengan baik. Allah berfirman di dalam surah Al-Mujaadilah 

Ayat 11 yang berbunyi : 

                                

                                    

    

Artinya : 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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Didalam Surat Al-Mujaadilah Ayat 11 menjelaskan apabila seseorang 

berada dalam suatu majlis, hendaknya saling meghormati dan menjaga suasana 

damai, dengan memberikan kelapangan bagi orang lain. Termasuk disaat kita 

berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja adalah salah satu bentuk amal 

soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita dan ayat di atas juga mengajarkan 

Setiap perbuatan manusia akan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya. 

Stres pada seseorang dapat terjadi akibat adanya ketidak sesuaian antara 

keinginan, harapan dan kenyataan yang terjadi. Dalam pandangan islam, stres dapat 

di alami jika seseorang tidak dapat mengendalikannya. Padahal, jika kita yakin 

terhadap janji Allah, maka ingatlah bahwa Allah akan memberikan yang terbaik 

untuk hamba-hambaNya. Apa yang kita fikir baik, belum tentu baik di mata Allah 

dan sebaliknya, apa yang kita fikir buruk belum tentu buruk di mata Allah. Dan 

Allah Maha mengetahui dan Maha Adil. Jika saat ini kita tengah di hadapkan dalam 

suatu masalah yang di rasa sangat berat, maka alangkah baiknya jika kita lebih 

mendekatkan diri kepada sang Khalik. Karena setiap masalah pasti ada solusinya 

dan Allah sudah mempersiapkannya untuk kita. Sebagai hamba Allah, dalam 

kehidupan di dunia manusia tidak akan luput dari berbagai cobaan, baik kesusahan 

maupun kesenangan, sebagai sunnatullah yang berlaku bagi setiap insan, yang 

beriman maupun kafir. Allah Ta’ala berfirman : 

                                    

Artinya : 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya 

kepada kamilah kamu dikembalikan.” (Qs Al-Anbiya’: 35)  
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Makna di dalam ayat ini yaitu: Kami menguji kamu (wahai manusia), 

terkadang dengan bencana dan terkadang dengan kesenangan, agar Kami melihat 

siapa yang bersyukur dan siapa yang ingkar, serta siapa yang bersabar dan siapa 

yang beputus asa.” (Tafsir Ibnu Katsir, 5/342, Cet Daru Thayyibah). 

Selain itu, kompensasi dalam islam adalah hal yang sangat penting dalam 

menjalankan usaha. Bahkan dalam sebuah Hadits disebutkan Dalam hal waktu 

pembayaran imbalan atau kompensasi, Islam mengatur bahwa kompensasi pekerja 

harus segera mungkin dibayarkan (tunai), sebagaimana hadits Nabi SAW:  

 

Artinya :”Dari Abdillah bin Umar, Rosulullah SAW bersabda, “Berikanlah upah 

orang upahan sebelum kering keringatnya”(HR. Ibnu Majah) 

Hadis ini menjelaskan tentang memberikan kompensasi kepada pekerja atau 

buruh yaitu hendaknya kita memberikan kompensasi kepadanya sebelum 

keringatnya mengering. Atau dengan kata lain, kita harus membayar kompensasi 

bila kerjanya telah selesai.   

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul:  

“Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT TIRTAJAYA LUMASINDO 

serta Tinjauannya dari Sudut Pandang Islam ”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dikatakan 

bahwa lingkungan kerja, stress kerja, dan kompensasi kerja dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif terhadap kepuasan kerja, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

TIRTAJAYA LUMASINDO? 

2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

TIRTAJAYA LUMASINDO? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

TIRTAJAYA LUMASINDO? 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, stress kerja, dan kompensasi kerja secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. TIRTAJAYA LUMASINDO? 

5. Bagaimana pandangan Islam mengenai lingkungan kerja, stress kerja, 

kompensasi kerja, dan kepuasan kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. TIRTAJAYA LUMASINDO. 

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT 

TIRTAJAYA LUMASINDO. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. TIRTAJAYA LUMASINDO. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, stress kerja, dan kompensasi 

kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. TIRTAJAYA 

LUMASINDO. 

5. Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai lingkungan kerja, stress kerja, 

kompensasi kerja, dan kepuasan kerja. 

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

1. Dapat menjadi masukan kepada pihak manajemen di PT. Tirtajaya 

Lumasindo dalam menyikapi masalah tenaga kerja yang mencakup 

lingkungan, stress, kompensasi, dan kepuasan kerja karyawan. 

2. Dapat menjadi pertimbangan bagi PT. Tirtajaya Lumasindo untuk 

mengetahui kepuasan kerja karyawan. 

3. Dapat menjadi pertimbangan bagi PT. Tirtajaya Lumasindo untuk memberika 

dukungan yang baik kepada karyawan. 

b. Manfaat Akademis 

1. Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang penerapan teori-teori 

yang telah didapat saat perkuliahan kedalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

2. Dapat menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya 

manusia khusunya yang berhubungan dengan lingkungan kerja, stres kerja, 

dan komensasi kerja serta dampaknya terhadap kepuasan kerja karyawan. 


